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

 الخطبة الأول 
Khutbah pertama 

دَ إِنَّ   مَح بِ   ٱلْح وَنَ عُوذُ  تَ غحفِرُهُ،  وَنَسح تَعِينُهُ  وَنَسح نََحمَدُهُ  شُرُورِ    ٱلِلَِّّ لِِلَِّّ  مِنح 
دِهِ   فَلََ مُضِلَّ لهَُ، وَمَنح يُضحلِلح    ٱلِلَُّّ أنَ حفُسِنَا وَسَيِ ئَاتِ أَعحمَالنَِا، مَنح يَ هح

إِلََّ   إِلََٰهَ  لََ  أَنح  هَدُ  وَأَشح لَهُ.  هَادِيَ  لَهُ،  ٱلِلَُّّ فَلََ  شَريِكَ  لََ  دَهُ  وَحح  
هَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ   وَأَشح

Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon 

pertolongan-Nya, dan meminta ampunan-Nya. Kami 

berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan 

keburukan amal perbuatan kami. Barang siapa yang diberi 

petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat 

menyesatkannya, dan barang siapa yang disesatkan-Nya, 

maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku 

bersaksi bahwa tidak ada ilah (yang berhak disembah) 

selain Allah, yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku 

bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya   . 
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اتذقُواْ  ﴿ آمَنُواْ  ِينَ  الَّذ يُّهَا 
َ
أ إلِاذ    اللَ ياَ  تَمُوتُنذ  وَلاَ  تُقَاتهِِ  حَقذ 

سْلمُِونَ  نتُم مُّ
َ
 [.   ١٠٢]آل عمران:  ﴾وأَ

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 

Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan 

janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim.” [Ali 

Imran: 102]   . 

نذفْسٍ ﴿ ن  مِّ خَلقََكُم  ِي  الَّذ رَبذكُمُ  اتذقُواْ  النذاسُ  يُّهَا 
َ
أ ياَ 

وَنسَِاء  وَاحِدَةٍ وخََلقََ مِنْهَا زَوجَْهَا وَبَثذ مِنْهُمَا رجَِالاً كَثيِراً 
كََنَ  هَ  الل إنِذ  رحَْامَ 

َ
وَالأ بهِِ  تسََاءلوُنَ  ِي  الَّذ هَ  الل وَاتذقُواْ 

 [. ١]النساء:  ﴾عَليَْكُمْ رَقيِباً 
 Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri (Adam), dan darinya 

Allah menciptakan pasangannya (Hawa), dan dari 

keduanya Allah mengembangbiakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang 

dengan (menggunakan) nama-Nya kamu saling meminta 

satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. 

[An-Nisa: 1]   
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اتذقُوا  ﴿ آمَنُوا  ِينَ  الَّذ يُّهَا 
َ
أ يصُْلحِْ  الَل  ياَ  سَدِيداً  قَوْلاً  وَقُولوُا 

ذَ  الل يطُِعْ  وَمَن  ذُنوُبَكُمْ  لكَُمْ  وَيَغْفِرْ  عْمَالكَُمْ 
َ
أ لكَُمْ 

 [.   ٧١-٧٠]الأحزاب:  ﴾وَرَسُولََُ فَقَدْ فَازَ فَوْزاً عَظِيماً 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 

Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah 

akan memperbaiki amalan-amalanmu dan mengampuni 

dosa-dosamu. Barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, 

maka sungguh ia telah meraih kemenangan yang besar.” 

[Al-Ahzab: 70-71] 

دَِيثِ : فإَِنَّ خَيْحَ    بَ عحدُ   أَمَّا ،كَلََمُ    ٱلْح دَُىَٰ وَخَيْحَ    ٱلِلَِّّ هُدَىَٰ مَُُمَّدٍ    ٱلْح
وَشَرَّ    ٱلِلَُّّ صَلَّى   وَسَلَّمَ،  بِهِ  وَصَحح آلِهِ  وَعَلَىَٰ  مُُورِ عَلَيحهِ  مُُحدَثََتُُاَ،    ٱلأح

   . لَة ٌۭ عَةٍٍۢ ضَلََٰ ، وكَُلَّ بِدح عَة ٌۭ  بِدح
 وكَُلَّ مُُحدَثةٍٍَۢ

Adapun setelah itu: Sesungguhnya sebaik-baik perkataan 

adalah Kitabullah (Al-Qur’an), dan sebaik-baik petunjuk 

adalah petunjuk Nabi Muhammad     Seburuk-buruk 

perkara adalah yang diada-adakan (dalam agama), dan 

setiap yang diada-adakan itu bid’ah, dan setiap bid’ah itu 

sesat 
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آيََتِ   مِ نح  آيةًَ  مِنحكُمح  شَاهَدَ  مَنح  وَشَاهَدَ  عحتُمح  سََِ وَهِيَ    ٱلِلَِّّ فَ قَدح  أَلََ 
اَصِلُ   ٱلحعَذَابُ  دَى    ٱلْح َمحريِكِيَّةِ   ٱلحمُدُنِ فِ إِحح ،    ٱلأح وَهِيَ لُوسح أَنْحِلُوسح

 ظِيمَةُ ٱلحعَ  ٱلنَّارُ شَاهَدَهُ مَنح شَاهَدَ مِنحكُمح وَهِيَ  ٱلَّذِي ٱلحعَذَابُ هَذَا 
Sungguh, kalian telah mendengar dan sebagian dari kalian 

telah menyaksikan sebuah tanda dari tanda-tanda 

kebesaran Allah, yaitu azab yang terjadi di salah satu kota 

di Amerika, yaitu Los Angeles. Azab ini, yang telah 

disaksikan oleh sebagian dari kalian, berupa api yang 

dahsyat 

لَََكِ صَارَ لَْاَ شَأحن  عَظِيم  فِ    ٱلَّتِ   تحلََفِ وَ   ٱلْح مَارِ،وَ   ٱلْحِ فَهِيَ مِنح   ٱلدَّ
وَمَا نُ رحسِلُ  ﴿:   ٱلحكَرِيِ فِ كِتَابِهِ    ٱلِلَُّّ عَزَّ وَجَلَّ، فَ قَدح قاَلَ    ٱلِلَِّّ آيََتِ  

 [ ٥٩]الْسراء:  ﴾بِِلآيََتِ إِلََّ تََحوِيفاً 
yang menjadi sebab kehancuran, kerugian, dan kebinasaan 

yang besar. Sesungguhnya ini adalah salah satu tanda dari 

Allah Yang Maha Mulia dan Maha Agung. Allah telah 

berfirman dalam kitab-Nya yang mulia    :  Dan Kami tidak 

mengirim tanda-tanda itu melainkan untuk menimbulkan 

ketakutan." [Al-Isra: 59]  
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لََمِ قاَلَ شَيحخُ   :  ٱلن َّبَوِيَّةِ    ٱلسُّنَّةِ فِ مَنهاجِ    ٱلِلَُّّ تَ يحمِيَةَ رَحَِِهُ    ٱبحنُ   ٱلْحِسح
لهُُ  تََحوِيفًا  قَ وح ﴿إِلََّ  يََتُ وَ   ﴾:  تَكُونُ    ٱلِلَُّّ خَوَّفَ    ٱلَّتِ   ٱلآح عِبَادَهُ  بِِاَ 

بِ  يَ نحزِلُ  شَرٍ   وَقاَهُ   فِعحلِ بِ   ٱلِلََّّ   ٱت َّقَىَٰ فَمَنِ    ٱلنَّاسِ،سَبَ بًا فِ  بِهِ  أَمَرَ     ۥمَا 
لِكَ   فِ  ٱلشَّرَّ ذََٰ أيَحضًا  وَقاَلَ  وَ ٱلن ُّبُ وَّاتِ .  وِيفُ :  َمحرَ يَ تَضَمَّنُ    ٱلتَّخح  ٱلأح
ىَ وَ   ۦبِطاَعَتِهِ   .   ۦعَنح مَعحصِيَتِهِ  ٱلن َّهح

Syaikhul Islam Ibn Taimiyyah rahimahullah berkata dalam 

kitab Minhajus-Sunnah an-Nabawiyyah :   Adapun firman-

Nya : melainkan untuk menimbulkan ketakutan, ayat-ayat 

yang Allah gunakan untuk menakutkan hamba-Nya dapat 

menjadi sebab turunnya keburukan kepada manusia. Maka 

barang siapa yang bertakwa kepada Allah dengan 

mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya, maka dia akan 

terhindar dari keburukan tersebut  Beliau juga berkata 

dalam pembahasan mengenai kenabian   : Dan ketakutan 

(takhwīf) itu mencakup perintah untuk taat kepada-Nya 

dan larangan untuk bermaksiat kepada-Nya  
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يََٰتِ يُ رحسِلُ بِ   ٱلِلَُّّ فَ  بةَِ إِلََٰ    ٱلدَّعحوَةِ وَ   ٱلزَّوَاجِرِ،وَ   ٱلحعِظاَتِ للِحعِبََِ وَ   ٱلآح   ٱلت َّوح
هَذِهِ   لِ  أَجح مِنح  يُ رحسِلُهَا  وَجَلَّ،  عَزَّ  كَمِ إِليَحهِ  فَمَا    ٱلحعَظِيمَةِ،  ٱلْحِ

أَنح ٱلحمَطح   ٱلحمَذحكُورةَِ   ٱلحمَدِينَةِ تَشَاهِدُونهَُ مَِّا جَرَىَٰ فِ   ا  يعًٌۭ لُوبُ مِنَّا جََِ
تَشِ عَنح ذُنوُبنَِا وَنَ تُوبَ إِلََٰ   زَجِرَ وَنَ فح وَتَ عُودَ إِليَحهِ، وَأَنح    ٱلِلَِّّ نَ تَّعِظَ وَنَ ن ح
ا مِ نَ  مًٌۭ نََِ قَدح يَكُونُ يَ وح مِ نَ تَ عَابَ رَ بَِِنَّ مَا كَانَ فِ غَيْح َيََّ  فِينَا.    ٱلأح

Sesungguhnya Allah mengirimkan tanda-tanda-Nya sebagai 

pelajaran, peringatan, dan pencegahan, serta sebagai ajakan 

untuk bertaubat kepada-Nya, Yang Maha Tinggi dan Maha 

Agung. Allah mengirimkan tanda-tanda tersebut untuk 

tujuan-tujuan mulia ini. Apa yang kalian saksikan dari apa 

yang terjadi di kota yang disebutkan, maka yang diminta 

dari kita semua adalah untuk mengambil pelajaran, 

menahan diri, dan mencari dosa-dosa kita, lalu bertaubat 

kepada Allah dan kembali kepada-Nya. Kita harus 

menyadari bahwa apa yang terjadi pada orang lain, bisa 

saja suatu hari nanti terjadi pada kita 

بِهِ    ٱلِلََّّ لََ سِيَّمَا أَنَّ   بََنَََ فِ كِتََٰ بََنَََ نبَِيَّهُ فِ   ٱلحكَرِيِ عَزَّ وَجَلَّ قَدح أَخح وَأَخح
أَنَّ   يُ عَذِ بُ    ٱلنَّارَ سُنَّتِهِ  مِنَ    ٱلِلَُّّ عَذَاب ٌۭ  يَشَاءُ  مَن  وَهِيَ    ٱلحعِبَادِ،بِِاَ 

َصحلِ وَإِنح كَانَتح فِ   ن حيَافِ    اأَوحجَدَهَ   ٱلِلََّّ أَنح    ٱلأح  ٱلحعِبَادِ، لِمَصَالِحِ    ٱلدُّ
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بَحدَانِ    ۥوَلََٰكِنَّهُ  ا لِلْح ًٌۭ ًً لِكََٰ ا وَتَصِيَْ مَهح يَُُوِ لُْاَ حَتَََّّٰ تَصِيَْ عَذَابًٌِۭ شَدِيدًٌۭ
ا لِْيََاةِ  َمحوَالِ وَمُفحسِدًٌۭ ا لِلْح  ٱلنَّاسِ وَمُتحلِفًٌۭ

Terutama karena Allah Yang Maha Tinggi telah 

memberitahukan kepada kita dalam kitab-Nya yang mulia 

dan memberitahukan kepada kita melalui sunnah Nabi-Nya 

bahwa neraka adalah azab yang Allah timpakan kepada 

siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya. 

Meskipun pada asalnya Allah menciptakan neraka di dunia 

ini untuk kemaslahatan hamba-hamba-Nya, namun Allah 

mengubahnya sehingga menjadi azab yang sangat keras, 

yang menjadi pemusnah tubuh, merusak harta, dan 

mengacaukan kehidupan manusia  

تَ وَىَٰ قَدح    ٱلحقُرحءَانُ فَ  لِكَ لََ    ٱحح ذَا، وَلِذََٰ ُ لنََا هََٰ عَلَىَٰ قِصَّصٍٍۢ كَثِيْةٍَ تُ بَيِّ 
ا أَنح يَكُونَ تََثَ ُّرُنََ   بَغِىَٰ أبََدًٌۭ نَ يَ ن ح ذِهِ    ٱلآح يةَِ فَ قَطح فِِ هََٰ جَرَتح فِِ   ٱلَّتَِّ   ٱلآح

يَكُونَ   ٱلَّتَِّ   ٱلحمَدِينَةِ  أَنح  بَغِىَٰ  يَ ن ح بَلح  عحتُمح،  جَانِبِ    سََِ عَلَىَٰ  تََثَ ُّرُنََ 
رَارِ  تِمح تَدَبُّرِ    ٱلْحِسح يََٰتِ بِسَبَبِ  ا    ٱلِلَُّّ بَيََّّ    ٱلَّتَِّ   ٱلحقُرحءَانيَِّةِ   ٱلآح أنَ حوَاعًٌۭ فِيهَا 
ذَا   هََٰ مَا    ۥأنَ حزَلَهُ   ٱلَّذِى  ٱلحعَذَابِ مِنح  بِسَبَبِ  وَامٍٍۢ  مِنَ   ٱرحتَكَبُوهُ بَِِق ح

ثََِٰ وَ  ٱلذُّنوُبِ  ِ كِ وَ ٱلشِ رح وَ  ٱلآح  ٱلطُّغحيََّٰ
Al-Qur'an telah memuat banyak kisah yang menjelaskan hal 

ini kepada kita, oleh karena itu, tidak seharusnya kita hanya 



 

 

 أخذ العظة والعبرة من حرائق لوس أنجلوس        

8 

 

terpengaruh pada ayat yang terjadi di kota yang kalian 

dengar itu, melainkan kita seharusnya terpengaruh secara 

terus-menerus dengan merenungkan ayat-ayat Al-Qur'an, 

yang di dalamnya Allah menjelaskan berbagai macam azab 

yang diturunkan-Nya kepada suatu kaum akibat dosa, 

kesalahan, syirik, dan kedurhakaan yang mereka lakukan .   

بِهِ    ٱلِلَُّّ قاَلَ   كِتََٰ صَابتَْ  :  ٱلحكَرِيِ  فِِ 
َ
أ صٌِِّ  فيِهَا  ريِحٍ  ﴿كَمَثَلِ 

هُ   الل ظَلمََهُمُ  وَمَا  هْلكََتْهُ 
َ
فأَ نفُسَهُمْ 

َ
أ ظَلمَُواْ  قَوْمٍ  حَرْثَ 

نفُسَهُمْ يَظْلمُِونَ﴾
َ
 [  ١١٧]آل عمران:   وَلـَكِنْ أ

Allah berfirman dalam kitab-Nya yang mulia  :" seperti 

angin yang mengandung api yang menyerang tanaman 

suatu kaum yang menzalimi diri mereka sendiri, lalu 

menghanguskannya. Dan Allah tidak menzalimi mereka, 

tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka sendiri." [Ali 

Imran: 117] 

بَََ  ذِهِ    ٱلِلَُّّ   أَخح يةَِ فِِ هََٰ لَكَتح زَرحعَ    ۥ  أنََّهُ   ٱلآح ا أَهح أَرحسَلَ بِريِحٍٍۢ وَأَنَّ فِيهَا نََرًٌۭ
مُح ظلََمُوا۟ أنَفُسَهُمح.    مٍٍۢ بِسَبَبِ أَنََّّ  قَ وح

Dalam ayat ini, Allah memberitakan bahwa Dia 

mengirimkan angin yang mengandung api yang 

menghancurkan tanaman suatu kaum akibat mereka telah 

menzalimi diri mereka sendiri. 
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ُ  وَقاَلَ   يِلٍ  :  ٱلِلَّّ نَّذ مِّن  جَنذةٌ  لََُ  تكَُونَ  ن 
َ
أ حَدُكُمْ 

َ
أ يوََدُّ 

َ
﴿أ

الثذمَرَاتِ  كُُِّ  مِن  فيِهَا  لََُ  نْهَارُ 
َ
الأ تََتْهَِا  مِن  تََْريِ  عْنَابٍ 

َ
وأَ

ناَرٌ  فيِهِ  إعِْصَارٌ  صَابَهَا 
َ
فأَ ضُعَفَاء  يذةٌ  ذُرِّ وَلََُ  الْكِبََُ  صَابهَُ 

َ
وأَ

لعََلذكُمْ   الآياَتِ  لكَُمُ  هُ  الل  ُ يُبَيِِّّ كَذَلكَِ  فَاحْتَََقتَْ 
رُونَ﴾  [.   ٢66]البقرة:  تَتَفَكذ

Dan Allah berfirman:  "Apakah salah seorang di antara 

kalian menginginkan memiliki taman yang penuh dengan 

pohon kurma dan anggur, yang di bawahnya mengalir 

sungai-sungai, dan di dalamnya terdapat segala jenis buah-

buahan, sementara ia telah lanjut usia dan memiliki 

keturunan yang lemah, kemudian taman itu diserang oleh 

angin topan yang mengandung api, lalu terbakar? 

Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada 

kalian agar kalian berpikir." [Al-Baqarah: 266]   

ثَ رُ   ذِهِ  ٱلحمُفَسِ ريِنَ قاَلَ أَكح يةَُ : هََٰ مَثَلًٌَۭ لِمَنح كَانَ يَ عحمَلُ    ٱلِلَُّّ ضَرَبَِاَ    ٱلآح
مَعحصِيَةِ    ٱنَحَرَفَ ثَّ    ٱلِلَِّّ بِطاَعَةِ   ،إِلََٰ  رَقَتح    ٱلنَّارَ فَجَعَلَ    ٱلِلَِّّ أَحح الَّتَِّ  
ذِهِ   نََّةَ هََٰ تِ  ٱل تُُحرِقُ    ٱلَّتَِّ   ٱلحمَعَاصِىكَمَثَلِ    ٱلْح هَا"،    ٱلَّتَِّ طَّاعََٰ كَانَ عَلَي ح

ذَا فِِ حَقِ   مِنِيَّ وَهََٰ  ٱلحمُؤح
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Kata sebagian besar ahli tafsir: "Ayat ini Allah jadikan 

perumpamaan bagi orang yang dulu beramal dengan 

ketaatan kepada Allah, kemudian menyimpang menuju 

kemaksiatan kepada Allah. Maka api yang membakar taman 

itu diibaratkan dengan kemaksiatan yang membakar amal 

ketaatan yang pernah ia lakukan." Ini berlaku bagi kaum 

mukminin, 

حَقِ     فِِ  فِريِنَ أَمَّا    ٱلِلَُّّ فَطَرَهُ    ٱلَّتَِّ   ٱلحفِطحرَةَ تُُحرِقُ    ٱلحمَعَاصِىفَ   ٱلحكََٰ
هَا، فَ قَدح فَطَرَ   لُوقَ   ٱلِلَُّّ عَلَي ح لََٰمِ عَلَىَٰ    ٱلحبَشَرِىَّ   ٱلحمَخح يََٰ وَعَلَىَٰ    ٱلْحِسح نِ  ٱلْحِ

لِ وَعَلَىَٰ    ٱلت َّوححِيدِ وَعَلَىَٰ   لِكَ مَِّا فَطَرَ    ٱلرَّحِحَةِ وَعَلَىَٰ    ٱلحعَدح   ٱلِلَُّّ وَغَيْحِ ذََٰ
ذَا  لُوقَ عَلَيحهِ هََٰ  .   ٱلحبَشَرِىَّ  ٱلحمَخح

sedangkan bagi orang-orang kafir, kemaksiatan membakar 

fitrah yang Allah ciptakan pada mereka. Sesungguhnya 

Allah telah menciptakan makhluk manusia dengan fitrah 

Islam, iman, tauhid, keadilan, kasih sayang, dan berbagai 

sifat lainnya yang Allah ciptakan pada makhluk manusia 

tersebut . 

لُوقُ   ٱتَََّّهَ فإَِذَا   رِ إِلََٰ    ٱلحبَشَرِىُّ   ٱلحمَخح ،    ٱلحمَعَاصِىوَ   ٱلحكُفح لَةٍٍۢ مِنح أَوَّلِ وَهح
بِقح أنََّهُ  بِهِ    ۥ  وَلَحَ يَسح نَحبِيَا ءُ ءَامَنَ بِاَ جَا ءَتح  بِقح أنََّهُ   ٱلرُّسُلُ، وَ   ٱلأح   ۥ  وَلَحَ يَسح

لَهُ   ۥوَعَبَدَهُ   ٱلِلََّّ وَحَّدَ   لَصَ  فَ هُنَا  ٱلد ِ   ۥوَأَخح ذَا   ٱلحمَعَاصِىينَ؛  هََٰ مِنح 



 

 

   الشيخ محمد بن عبد الله الإمام      

 

11 

 

لِمِ    ٱلحكَافِرِ  لِ    ٱلِلَُّّ فَطَرَهُ    ٱلَّتَِّ   ٱلحفِطحرَةِ تَكُونُ لِطحمَسِ مَعََٰ هَا مِنح أَجح عَلَي ح
بَلَ مَا جَا ءَتح بِهِ     ۥأَنح يَ عحبُدَهُ  لِ أَنح يَ قح لِ أَنح    ٱلرُّسُلُ، وَمِنح أَجح وَمِنح أَجح

 يَ تَ عَظَّ فَ يَنزَجِرَ،  
Jika makhluk manusia beralih kepada kekufuran dan dosa 

sejak awal, dan belum pernah beriman dengan apa yang 

dibawa oleh para nabi dan rasul, serta belum pernah 

menyembah Allah, menauhidkan-Nya, dan ikhlas dalam 

beragama kepada-Nya; maka dosa-dosa dari orang kafir ini 

akan mengaburkan karakter fitrah yang Allah ciptakan 

pada dirinya agar dia menyembah-Nya, menerima apa yang 

dibawa oleh rasul-rasul-Nya, serta agar ia dapat mengambil 

pelajaran dan takut. 

نَهَا  وَمَا﴿وَنَفْسٍ  : ٱلِلَُّّ قاَلَ  لهَْمَهَا   سَوذ
َ
  قدَْ   وَتَقْواَهَا   فجُُورَهَا   فأَ

فْلحََ 
َ
هَا مَن أ اهَا﴾ مَن خَابَ  وَقَدْ  زَكَّذ  [   ١٠-٧]الشمس  دَسذ

Allah berfirman   Dan jiwa serta penyempurnaannya 

(ciptaannya), lalu Allah mengilhamkan kepadanya (jalan) 

kefasikan dan ketakwaannya. Sungguh beruntung orang 

yang mensucikannya, dan sungguh rugi orang yang 

mengotorinya." [Asy-Syams: 7-10]   
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ليَحسَ    ٱلحكَهحفِ فِِ سُورةَِ    ٱلِلَُّّ وَقاَلَ   لِحٍٍۢ  َ رجَُلٍٍۢ صََٰ بَيّح مُنََٰظَرَةًٌۭ  لنََا  ا  ذََٰكِرًٌۭ
عِندَهُ   ۥلَهُ  فِرٍٍۢ  َ رجَُلٍٍۢ طََٰلِحٍٍۢ كََٰ وَبَيّح فأََعحطاَهُ    ٱلِلَُّّ جَنَّة ٌۭ وَسَّعَ    ۥجَنَّة ٌۭ  عَلَيحهِ 

 جَنَّةًٌۭ يَ تَ نَ عَّمُ بِِاَ 
Allah berfirman dalam Surah Al-Kahf, mengisahkan tentang 

sebuah perdebatan antara seorang lelaki yang saleh yang 

tidak memiliki taman, dan seorang lelaki yang jahat lagi 

kafir yang memiliki taman yang luas yang telah diberikan 

kelapangan rezeki oleh Allah, lalu menikmati kenikmatan 

tersebut. 

ذَا   ،  لََ يَ تَ عَظُّ وَلََ ينَزَجِرُ إِذَا نُصِحَ وَإِذَا دُعِىَ  إِلََٰ  ٱلحكُفِرُ فَ بَقِىَ هََٰ   ٱلِلَِّّ
كُرُ   يَشح فَ قَالَ    ٱلِلََّّ وَلََ  عَلَيحهِ،  بِهِ  أنَ حعَمَ  مَا   لِحُ عَلَىَٰ  فِرِ:    ٱلصََّٰ للِحكََٰ

عَليَْهَا   وَيُرْسِلَ  جَنذتكَِ  ن  مِّ خَيْراً  يؤُْتيَِِِّ  ن 
َ
أ رَبِِّّ  ﴿فَعَسََ 

مَاءِ فَتُصْبحَِ صَعِيداً زَلقَاً﴾ نَ السذ  [.   4٠]الكهف:  حُسْبَاناً مِّ
Namun si kafir tetap tidak mengambil pelajaran dan tidak 

memperbaiki diri meskipun telah dinasihati dan diajak 

kepada Allah, serta tidak bersyukur atas nikmat yang 

diberikan kepadanya. Maka si saleh berkata kepada si 

kafir      : Mudah-mudahan Tuhanku memberi aku (taman) 

yang lebih baik dari tamannya dan mengirimkan hujan 

deras dari langit yang membuat tamanmu menjadi tanah 
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yang licin dan tidak ada tanaman yang dapat tumbuh." [Al-

Kahf: 40] 

قاَلَ    ٱبحنُ   ٱلحمُفَسِ رُ قاَلَ    : عَليَْهَا  :    ٱلحمُفَسِ رُونَ عَادِلٍٍۢ  ﴿وَيُرْسِلَ 
نَ   اۭ  حُسْبَانً  مَاءِ ٱ  مِّ مِ نَ  4٠]الكهف:    ﴾لسذ ا  نََرًٌۭ  : أَيح  .]
لَكَهَا، وَغَارَ مَاؤُهَا فِِ  ٱلسَّمَاءِ  َرحضِ فأََهح  .  ٱلأح

Kata ahli tafsir Ibn Adil: Para ahli tafsir berkata: "Dan 

mengirimkan hujan deras dari langit" [Al-Kahf : 40]. Yaitu: 

api dari langit yang menghancurkannya, dan airnya 

menghilang ke dalam tanah 

ذَا   ٱلِلَُّّ آيَ تَانِ وَعُقُوبَ تَانِ أَخَذَ  فِرِ،بِِِمَا مَا مَعَ هََٰ ُولََٰ  ٱلحكََٰ نََر ٌۭ نَ زَلَتح   ٱلأح
جَن َّتَهُ   ٱلسَّمَاءِ مِنَ   رَقَتح  أَمَرَ    ٱلثَّانيَِةُ .   ۥأَحح َرحضَ   ٱلِلَُّّ :  تَلِعَ    ٱلأح تَ ب ح أَنح 

 :     ٱلحمَاءَ  ٱب حتَ لَعَتِ مَاءَهَا فَ 
Dua tanda dan dua hukuman yang Allah turunkan atas 

orang kafir ini  Pertama, api yang turun dari langit yang 

membakar tamannya  Kedua, Allah memerintahkan bumi 

untuk menelan airnya, dan air tersebut pun hilang.  
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 ٰ عََلَ خَاويِةٌَ  وَهَِِ  فيِهَا  نْفَقَ 
َ
أ مَآ   ٰ عََلَ يْهِ  كَفذ يُقَلِّبُ  صْبَحَ 

َ
﴿فأَ

تَفِعَ مِنح 4٢]الكهف:    عُرُوشِهَا﴾ [ لََ مَاءَ ليَِ زحرعََ مِنح جَدِيدٍٍۢ وَيَ ن ح
   .  جَدِيدٍٍۢ وَلََ جَنَّةًٌۭ بَِقِيَةًٌۭ

Maka dia menjadi kebingungan sambil menepuk-nepuk 

kedua tangannya atas apa yang telah dia belanjakan di 

dalamnya. [Al-Kahf: 42] Taman itu hancur, tidak ada air 

untuk menanam kembali dan tidak ada taman yang tersisa  

عِبَادَ   ، يََ  وَحُقُوقِ   ٱلِلََّّ إِنَّ    ٱلِلَِّّ وَحُقُوقِهِ  وَشَرحعِهِ  دِينِهِ  عَلَىَٰ  غَيُور ٌۭ 
يَظُنُّ   لََ  يَظُنُّ    ٱلحغَافِلُ،عِبَادِهِ،  يَظُنُّ    ٱلْحََٰهِلُ،وَلََ  وَلََ   ٱلحمَغحرُورُ،وَلََ 

دُوعُ يَظُنُّ   يُ غحضِبُ    ۥأنََّهُ   ٱلحمَخح مَا  عَلَىَٰ    ٱلحمَعَاصِى   نَ مِ   ٱلِلََّّ سَيَعِيشُ 
لَهُ  اََٰ  أنَفَاس ٌۭ مَعحدُودَة ٌۭ وَأَوحقاَت ٌۭ مَُُّدَّدَة ٌۭ ثَّ يَحَخُذُ    ۥوَيَدُومُ  لِكَ، إِنََّّ   ٱلِلَُّّ ذََٰ

تَقِمُ وَيَ بحطِشُ بِنَِ   وَطغََىَٰ وَبَ غَىَٰ  ٱعحتَدَىَٰ وَيَ ن ح
Wahai hamba-hamba Allah, sesungguhnya Allah sangat 

cemburu terhadap agama-Nya, syariat-Nya, hak-hak-Nya, 

dan hak-hak hamba-Nya. Janganlah orang yang lalai, orang 

yang bodoh, orang yang tertipu, atau orang yang terpedaya 

beranggapan bahwa dia akan terus hidup dalam dosa-dosa 

yang mengundang murka Allah dan tetap mendapatkannya. 

Sesungguhnya itu adalah nafas yang terbatas dan waktu 

yang ditentukan, kemudian Allah akan mengambil, 
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membalas, dan menghukum siapa saja yang melampaui 

batas, berbuat zalim, dan berbuat sewenang-wenang  

بَََ   بِهِ    ٱلِلَُّّ وَأَخح حِبِ    ٱلحكَرِيِ فِِ كِتََٰ نََّةِ عَنح صََٰ تَ هَرَ   ٱلَّتَِّ   ٱلحيَمَنِ فِِ    ٱلْح   ٱشح
قاَلَ    ٱلحمُفَسِ ريِنَ عِندَ   عَاءَ،  صَن ح خَارجَِ  تَ قَعُ  جَنَّة ٌۭ ضَرحوَانٍٍۢ  اَ  فِِ    ٱلِلَُّّ أَنََّّ
بِهِ    :    ٱلحكَرِيِ كِتََٰ

َ
أ بلَوَْناَ  كَمَا  هُمْ 

بلَوَْنَٰ َنذةِ ٱ  صْحَابَ ﴿إنِذا  إذِْ    لْْ
قْسَمُوا 

َ
مُنذهَا  ۭ  أ نَ  ١٧]القلم:     حِيَِّ﴾مُصْبِ   لَََصِْْ عَوح [ أَى: يَسح

صَادِ إِلََٰ   ذََاذِ وَ   ٱلْحَ وَقحتِ    ٱلْح يَحَتِىَ    ٱلصُّبححِ فِِ  أَنح    ٱلحفُقَرَاءُ قَ بحلَ 
كِيُّ وَ   ٱلحمَسََٰ

Dan Allah menceritakan dalam kitab-Nya tentang pemilik 

kebun di Yaman yang terkenal di kalangan ahli tafsir bahwa 

itu adalah kebun Darwan yang terletak di luar Sana'a. Allah 

berfirman dalam kitab-Nya: "Sesungguhnya Kami telah 

menguji mereka sebagaimana Kami menguji pemilik kebun 

ketika mereka bersumpah akan memetik hasil kebunnya di 

pagi hari" [Al-Qalam: 17], yaitu mereka berusaha untuk 

memetik hasil panen dan memanen di waktu pagi sebelum 

orang miskin dan fakir datang. 

ُ  قاَلَ   يسَْتثَْنُونَ﴾:  ٱلِلَّّ هُمح    صَلَتح [ فَ لَمَّا حَ ١8]القلم:    ﴿وَلَا  مِ ن ح
ذِهِ   سِدَةُ   ٱلحعَزِيةَُ هََٰ بَِيثَةُ   ٱلنِ يَّةُ وَ   ٱلحفََٰ ءُ   ٱلحمَقحصِدُ وَ   ٱلخح ُ  قاَلَ    ٱلسِ ىِ  :  ٱلِلَّّ
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ن  ۭ  ﴿فَطَافَ عَليَْهَا طَائفٌِ  بِّكَ   مِّ صْبَحَتْ   ناَئمُِونَ   وَهُمْ   رذ
َ
  فأَ

ِيمِ ٱكَ   [  ٢٠-١٩]القلم:  ﴾لصْذ
Allah berfirman: "Dan mereka tidak menyisihkan" [Al-

Qalam: 18]. Maka ketika mereka memiliki tekad yang rusak, 

niat yang buruk, dan tujuan yang jahat, Allah berfirman: 

"Maka datanglah azab dari Tuhanmu kepada kebun mereka 

ketika mereka sedang tidur, lalu kebun itu menjadi seperti 

kebun yang rusak" [Al-Qalam: 19-20] . 

ذِهِ   نََّةُ هََٰ لََٰدِ كَانَتح مَعَ هََٰ ؤُلََءِ    ٱلَّتَِّ   ٱلْح َوح هَا فِِ    ٱلِلَُّّ أَرحسَلَ    ٱلأح رَقَ ت ح نََراً أَحح
لِحُهُمح وَأَرحزََٰقُ هُمح  ٱللَّيحلِ  تُُمُح وَذَهَبَتح مَصََٰ بَحُوا۟ وَقَدح ذَهَبَتح ثََرَََٰ   ٱلَّتَِّ فأََصح

ي َ  وَأَنح  يَ نَالُوهَا  أَنح  يَطحمَعُونَ  النَّاسَ    تَ نَ عَّمُوا۟ كَانوُا۟  يُ فَاجِئُ  كَذَا  بِِاَ. هََٰ
مِهِمح أَوح فِِ يَ قحظتَِهِمح.   ٱلحعَذَابُ   فِِ نَ وح

 Kebun yang dimiliki oleh anak-anak ini, Allah mengirimkan 

api yang membakar kebun tersebut di malam hari, dan 

ketika mereka bangun di pagi hari, mereka mendapati 

buah-buahan mereka telah hilang, serta usaha dan rezeki 

mereka yang mereka harapkan dan nikmati telah lenyap. 

Inilah bagaimana azab bisa datang mendatangi seseorang, 

baik ketika mereka sedang tidur maupun saat mereka 

terjaga 
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،عِبَادَ    يََ  رَ    ٱلِلَِّّ ،لََ تَحَمَنُوا۟ مَكح رَ    ٱلِلَِّّ ، لََ تَحَمَنُوا۟ مَكح   ٱلِلَِّّ إِنَّ عَذَابَ    ٱلِلَِّّ
مِنَ   لْحَظةٍٍَۢ  وَفِِ  وَضُحَاهَا  عَشِيَّةٍٍۢ  فِِ  ظََٰتِ يَ نحزِلُ  ذَرُوا۟    ٱللَّحح لَةَ احح  ٱلحغَفح

ذَرُوا۟  لَةَ احح  .  ٱلحغَفح
Wahai hamba-hamba Allah, janganlah kalian merasa aman 

dari tipu daya Allah, janganlah kalian merasa aman dari 

tipu daya Allah. Sesungguhnya azab Allah bisa turun dalam 

sekejap waktu, baik di sore hari maupun di pagi hari, dalam 

sekejap mata. Waspadalah terhadap kelalaian, waspadalah 

terhadap kelalaian . 

وَ   ٱلحمُفَسِ رُونَ يذُحكَرُ   هََٰ ؤُلََءِ  اأَنَّ  لََٰدِ لِدَ  َوح فَكَانَ    ٱلأح ا،  لِحًٌۭ صََٰ كَانَ 
ذِهِ   هََٰ مِنح  وَينُفِقُ  نََّةِ،يَ تَصَدَّقُ  لََٰدُ فَجَا ءَ    ٱلْح َوح لِح ٌۭ   ٱلأح هُوَ صََٰ فِيهِمح مَن 

وكََانَ    ، فاَسِد ٌۭ هُوَ  مَن  سِدُونَ وَفِيهِمح  عَلَ   ٱلحفََٰ تَسَلُّط ٌۭ  فِيهِ    ىَٰ لَْمُح  مَن 
، فَ لَمَّا شَاهَدُوا۟ جَن َّتَ هُمح قَدح أَخَذَهَا  لَكَهَا ٱلِلَُّّ صَلََٰح ٌۭ  وَأَهح

Para mufassir (ahli tafsir) menyebutkan bahwa ayah dari 

anak-anak ini adalah orang yang shalih, yang selalu 

bersedekah dan menafkahkan sebagian dari kebunnya. 

Maka datanglah anak-anak tersebut, di antara mereka ada 

yang shalih dan ada yang rusak, dan yang rusak itu 

memiliki pengaruh atas yang shalih. Ketika mereka melihat 

kebun mereka telah dihancurkan oleh Allah, 
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قلُْ لكَُمْ لوَْلَا تسَُبِّحُونَ قَالوُا 
َ
لمَْ أ

َ
وْسَطُهُمْ أ

َ
نَ   ۭ  ﴿قَالَ أ  سُبْحَٰ

لمِِيَِّ﴾ كُنذا إنِذا رَبِّنَا
ٰ

 [   ٢٩-٢8]القلم:   ظَ
Allah  berfirman : “Yang paling tengah dari mereka 

berkata: "Bukankah aku telah mengatakan kepada kalian, 

mengapa kalian tidak bertasbih?" Mereka menjawab, 

"Maha Suci Tuhan kami, sesungguhnya kami adalah orang-

orang yang zalim." [Al-Qalam: 28-29]   

وَقَعَ   أَنح  بَ عحدَ  بِذَنبِهِمح  :  ٱلِلَُّّ قاَلَ    ٱلرَّأحسِ،عَلَى    ٱلحفَأحسُ فاَعحتََفَُوا۟ 
لكَِ  

ٰ
ذَا مِنَ ٣٣]القلم:  ﴾لْعَذَابُ ٱ﴿كَذَ  ٱلَّذِي   ٱلحعَذَابِ [. أَي: هََٰ

فِ    ٱلِلَُّّ يُ عَذِ بُ   يَشَاءُ  مَِّن  بِهِ  تَقِمُ  وَيَ ن ح يَشَاءُ  مَن  ن حيَا،بِهِ  قاَلَ    ٱلدُّ
نَهُ:   كََنوُا   لْآخِرَةِ ٱ ﴿وَلعََذَابُ  سُبححََٰ لوَْ  كْبََُ 

َ
  مُونَ﴾يَعْلَ   ۭ  أ

 [ ٣٣]القلم: 
Mereka mengakui dosa mereka setelah masalah yang besar 

menimpa mereka. Allah berfirman: "Demikianlah azab." 

[Al-Qalam: 33] Maksudnya: Ini adalah bentuk azab yang 

Allah turunkan kepada siapa saja yang Dia kehendaki dan 

balasan bagi siapa yang Dia pilih di dunia. Allah berfirman: 

"Dan azab akhirat itu lebih besar jika mereka mengetahui." 

[Al-Qalam: 33]   
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أيَ ُّهَا   أيَ ُّهَا    ٱلزُّرَّاعُ،فَ يَا  أيَ ُّهَا    ٱلتُّجَّارُ،وَيََ  أيَ ُّهَا    ٱلصِ نَاعَةُ،وَيََ  وَيََ 
ن حيَا  لََ تَحَخُذحكُمح    ٱلحعُمَّالُ، لَةِ إِلَ    ٱلدُّ ،وَ   ٱلحمَعَاصِىوَ   ٱلحغَفح ثََِٰ لَ    ٱلآح لِأَنَّ أَهح
ن حيَا   ٱلرُّؤَسَاءِ وَ  ٱلحمُلُوكِ وَيََ مَعحشَرَ  ٱلِلَُّّ  مَ يَ غحتََُّونَ بِدُن حيََٰهِمح إِلََّ مَنح رحَِ  ٱلدُّ

هَاءِ وَ  ٱلحوُزَراَءِ وَ    ٱلحوَجح
Wahai para petani, wahai para pedagang, wahai para 

pengrajin, wahai para pekerja, janganlah dunia ini 

membuat kalian terlena dengan kelalaian, dosa, dan 

kesalahan. Karena orang-orang dunia itu terpedaya dengan 

dunia mereka, kecuali orang yang dirahmati oleh Allah. 

Wahai para raja, pemimpin, menteri, dan tokoh masyarakat, 

بِ  تَ غحتََُّوا۟  ريَِّةِ   ٱلحقُوَّىلََ  وَِ يَّةِ وَ   ٱلحبَحح مُح    ٱلحبََ يَِّةِ،وَ   ٱلْح أَنََّّ يَ زحعُمُونَ  مَن  وَيََ 
إِلَ   فِِ    ٱلحفَضَاءِ،وَصَلُوا۟  زلِحتُمح  لََ  تَ تَ عَاظَمُوا۟،  وَتَُحتَ    ٱلِلَِّّ   قَ بحضَةِ لََ 

رهِِ  ُ  قاَلَ    ۦ،قَ هح هِرُ ٱ﴿وَهُوَ  :  ٱلِلَّّ عِبَادِهِ﴾  لْقَٰ [  ١8]الأنعام:    فَوْقَ 
ذِهِ  يََٰتِ أَوَمَا عَقَلحتُمح هََٰ هَا وَأَمحثاَلَْاَ؟   ٱلَّتَِّ  ٱلآح عحتُمح  سََِ

janganlah kalian terpedaya dengan kekuatan laut, udara, 

dan darat. Wahai orang-orang yang mengklaim telah 

mencapai luar angkasa, janganlah kalian merasa besar, 

kalian tetap berada dalam genggaman Allah dan di bawah 

kuasa-Nya. Allah berfirman: "Dan Dia Maha Kuasa atas 

hamba-hamba-Nya." [Al-An’am: 18]. Tidakkah kalian 
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memahami ayat-ayat ini yang telah kalian dengar dan 

sejenisnya ? 

قاَلَ   مِنَ  :  ٱلِلَُّّ بَلح  نزَلْناَهُ 
َ
أ كَمَاء  نْيَا  الدُّ َيَاةِ  الْْ مَثَلُ  ﴿إنِذمَا 

النذاسُ  كُلُ 
ْ
يأَ ا  مِمذ رْضِ 

َ
الأ نَبَاتُ  بهِِ  فَاخْتَلطََ  مَاءِ  السذ

وَظَنذ   يذنَتْ  وَازذ زخُْرُفَهَا  رْضُ 
َ
الأ خَذَتِ 

َ
أ إذَِا   َ حَتَّذ نْعَامُ 

َ
وَالأ

نَهَاراً   وْ 
َ
أ لََلْاً  مْرُناَ 

َ
أ تاَهَا 

َ
أ عَليَْهَا  قَادِرُونَ  هُمْ  نذ

َ
أ هْلهَُا 

َ
أ

لُ   نُفَصِّ كَذَلكَِ  مْسِ 
َ
باِلأ تَغْنَ  ذمْ  ل ن 

َ
كَأ حَصِيداً  فَجَعَلنَْاهَا 

رُونَ﴾  [   ٢4]يونس:   الآياَتِ لقَِوْمٍ يَتَفَكذ
Tetapi Allah berfirman: "Sesungguhnya perumpamaan 

kehidupan dunia itu seperti air yang Kami turunkan dari 

langit, lalu campurannya tumbuh dengan tanaman bumi, 

yang dimakan oleh manusia dan ternak. Hingga ketika bumi 

telah menghias dirinya dan (penghuni bumi) merasa bahwa 

mereka mampu menguasainya, datanglah perintah Kami, 

baik di malam hari atau siang hari, lalu Kami jadikan ia 

seperti rerumputan yang telah dipanen, seolah-olah tidak 

ada lagi kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat 

bagi orang-orang yang berpikir." [Yunus: 24]   
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عِندَنََ   الحقُرحآنِ،  فِ  الحمَوَاعِظَ  عِندَنََ  الحقُرحآنَ،  نَ تَدَب َّرَ  أَنح  نَ نحسَى  لََ 
بتَِلََبيِبِ   يَحَخُذُ  الَّذِي  بِِلحقُرحآنِ  أَغحنِيَاءُ  نََحنُ  الحقُرحآنِ،  فِ  الزَّوَاجِرَ 
إِنح   الِلَِّّ  عَذَابِ  مِنح  يَةِ  الخحَشح وَإِلَ  الِلَِّّ  بَطحشِ  مِنح  فِ  وَح إِلَ الخح قُ لُوبنَِا 

ي حنَا حُدُودَهُ   تَ عَدَّ
"Jangan lupa untuk merenungkan Al-Qur'an, di dalamnya 

terdapat nasihat-nasihat, terdapat peringatan-peringatan. 

Kita kaya dengan Al-Qur'an yang menarik hati kita untuk 

takut terhadap kekuasaan Allah dan untuk khawatir 

terhadap azab-Nya jika kita melampaui batas-Nya 

ت عَِاظُ   الَح قَى  ليَِ ب ح الحقُرحآنَ  تَدَب َّرُوا  لِمِيَّ،  الحمُسح مَعحشَرَ  يََ  فلَِهَذَا 
فَمَا جَعَلَ   تَ غحفَلُوا عَنح هَذَا،  مِ، لََ  َيََّ اللَّيَالِ وَالأح نزجَِارُ عَلَى مَرِ   وَالْحِ
لُ   وَأَهح ياَنِ  الْحِ لُ  أَهح ليَِكُونَ  إِلََّ  الحقُرحآنِ  فِ  الحقِصَصَ  هَذِهِ   ُ الِلَّّ
فاً عَلَى أنَفُسِهِمح مِنح عَذَابِ   تِقَامَةِ عَلَى عِبَادَةِ الرَّحِحَنِ أَشَدَّ خَوح الَحِسح

 الِلَِّّ إِذَا خَالَفُوا أَمحرَهُ وَارحتَكَبُوا نََّحيَهُ 
"Oleh karena itu, wahai kaum Muslimin, renungkanlah Al-

Qur'an agar pengajaran dan peringatan tetap ada sepanjang 

malam dan hari. Janganlah kalian lalai dari hal ini, karena 

Allah tidak menurunkan kisah-kisah ini dalam Al-Qur'an 

kecuali agar orang-orang yang beriman dan yang tetap 
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istiqamah dalam beribadah kepada Tuhan Yang Maha 

Pemurah menjadi lebih takut akan diri mereka sendiri dari 

azab Allah jika mereka melanggar perintah-Nya dan 

melakukan larangan-Nya 

ُ عَنحهُ   لِم  مِنح حَدِيثِ أَبِ هُرَي حرَةَ رَضِيَ الِلَّّ مَامُ الحبُخَارِيُّ وَمُسح وَرَوَى الْحِ
حَتََّّ  السَّاعَةُ  تَ قُومُ  لََ   : قاَلَ  وَالسَّلََمُ  الصَّلََةُ  عَلَيحهِ  الرَّسُولَ  أَنَّ 
مَدِينَة   بُصحرَى  ببُِصحرَى،  الِْبِلِ  أَعحنَاقَ  تُضِيءُ  جَازِ  الْحِ مِنح  نََر   تََحرُجَ 
رُجُ نََر  مِنح   اَ سَتَخح بَََ الرَّسُولُ عَلَيحهِ الصَّلََةُ وَالسَّلََمُ أَنََّّ فِ الشَّامِ أَخح
الحقَرحنِ   وَظَهَرَتح فِ  اَ خَرَجَتح  أَنََّّ الحمُؤَلِ فُونَ  النَّارُ ذكََرَ  جَازِ، هَذِهِ  الْحِ

رِي ِ   السَّابِعِ الِْجح
Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari hadits Abu 

Hurairah radhiyallahu anhu bahwa Rasulullah   

bersabda: 'Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga muncul 

api dari Hijaz yang menerangi leher-leher unta di Busra.' 

Busra adalah sebuah kota di Syam. Rasulullah   

memberitakan bahwa akan ada api yang keluar dari Hijaz. 

Para penulis menyebutkan bahwa api ini muncul dan 

terlihat pada abad ke-7 Hijriyah. 
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بََلِ   الْح إِلَ  تَحَتِ  كَانَتح  نََر   اَ  أَنََّّ  : النَّارِ  هَذِهِ  صِفَاتِ  مِنح  وَذكََرُوا 
 .ُ ةِ هَذِهِ النَّارِ الَّتِ أَوحجَدَهَا الِلَّّ بََلُ كُلَّهُ مِنح قُ وَّ  فَ تَدكُُّهُ دكًَّا وَيَذُوبُ الْح
Mereka juga menyebutkan beberapa sifat api ini, yaitu api 

yang datang ke gunung dan menghancurkannya hingga 

gunung tersebut hancur total akibat kekuatan api yang 

diciptakan oleh Allah 

مًا، وَأَنَّ النَّاسَ   تَمَرَّتح قُ رَابةََ خََحسِيَّ يَ وح اَ اسح وَذكََرَ بَ عحضُ الشُّرَّاحِ أَنََّّ
اَ   وَأَنََّّ كِبََهَِا  ةِ  شِدَّ مِنح  تِعَالَْاَ  وَاشح ءَهَا  ضَوح يَ رَوحنَ  كَانوُا  بُصحرَى  فِ 
لََمِ   بِلََدِ الْحِسح جَازِ فِ  اَ كَانَتح فِ الْحِ أَنََّّ عحتُمح  الشَّامِِةَِ، وَسََِ بَِالِ  كَالْح

تَُحصُلُ هَذِهِ   وَلََ  ياَنِ،  تنَزِلُ هَذِهِ    ٱلحمَصَائِبُ وَالْحِ وَلََ    ٱلحعُقُوبَِتُ وَلََ 
 ٱلحمَعَاصِي وَ  ٱلذُّنوُبِ إِلََّ بِسَبَبِ  ٱلنَّكَبَاتُ تَُِلُّ هَذِهِ 

"Beberapa ahli tafsir menyebutkan bahwa api tersebut 

berlangsung hampir lima puluh hari, dan bahwa orang-

orang di Busra dapat melihat cahaya dan kobaran api itu 

karena besarnya, bahkan api itu tampak seperti gunung-

gunung yang tinggi. Anda juga mendengar bahwa api 

tersebut muncul di Hijaz, di negeri Islam dan iman. 

Tidaklah datang musibah-musibah ini, hukuman-hukuman 

ini, atau bencana-bencana ini, kecuali disebabkan oleh 

dosa-dosa dan maksiat 
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 ِ رَتَيّح جح ُ فِ طَريِقِ الْحِ الحقَيِ مِ رَحَِِهُ الِلَّّ ابحنُ  لََمِ  ليَحسَ   قاَلَ شَيحخُ الِْسح  :
 فِ الحوُجُودِ شَرٌّ إِلََّ الذُّنوُبُ وَمُوجِبَاتُُاَ 

"Shaikhul Islam Ibn al-Qayyim rahimahullah berkata dalam 

Kitab Tariq al-Hijratain : 'Tidak ada keburukan dalam 

kehidupan ini kecuali dosa-dosa dan akibat-akibatnya 

هِيَ   رَارُ،  َضح الأح هِيَ  طاَرُ  َخح الأح هِيَ  الحمَعَاصِي   ، الِلَِّّ عِبَادَ  يََ  اِنتَبِهُوا 
لِكَةُ  الحمُهح َمحرَاضُ  الأح هِيَ  الحمُدَمِ رَةُ،  النَّارُ  هِيَ  الحمُتَلِفَةُ،  السُّمُومُ 
تَهِينَوا بِِمَحرِ الحمَعَاصِي،  ، لََ تَسح رَ الِلَِّّ وَالن َّوَازِلُ الحقَاتلَِةُ، لََ تَحَمَنُوا مَكح

ذَرُوا نقِحمَةَ الِلَِّّ وَغَضَبَ الِلَِّّ وَسَخَطهَُ   احح
Hati hatilah wahai hamba-hamba Allah, dosa-dosa adalah 

bahaya, kerugian, racun yang merusak, api yang 

menghancurkan, penyakit yang membinasakan, dan 

musibah yang mematikan. Janganlah kalian merasa aman 

dari tipu daya Allah, jangan meremehkan masalah dosa-

dosa, berhati-hatilah terhadap murka Allah, kemarahan-

Nya, dan kemurkaan-Nya 

أنَ حبَاءِ   فِ  العَوَالِ  النُّجُومِ  "سََحطُ  كِتَابِهِ  فِ  المكَِ يُّ  العِصَامِيُّ  وَذكََرَ 
َ الحكُدَرِ   لِ قَ رحيةَِ الَحمَعحلَفِ، وَهِيَ قَ رحيةَ  بَيّح الأوَائِلِ وَالت َّوَالِ" قِصَّةَ أَهح
سَحَابةًَ  عَلَيحهِمَا  أَرحسَلَ  الِلََّّ  أَنَّ  اليَمَنِ  تَُاَمَةِ  أَعحمَالِ  مِنح  جِمِ  وَالحمُهح
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لِكَ   دَاءَ فِيهَا رجَحف  وَبَ رحق  وَشَعحلُ نََرٍ تَ لحهَبُ وَريِح ، فَ لَمَّا رأََوحا ذََٰ سَوح
م  إِلَ الحمَسَاجِدِ فَ غَشِيَ هُمح الحعَذَابُ،   هُمح قَ وح  زاَلَتح عُقُولُْمُح، فاَلتَجَأَ مَن ح
Al-‘Isami al-Makki dalam bukunya 'Samt al-Nujum al-‘Awali 

fi Anba’ al-Awail wa al-Tawali’ menceritakan kisah 

penduduk desa Al-Ma'laf, sebuah desa antara al-Kadar dan 

al-Muhjam di wilayah Tihamah, Yaman. Allah mengirimkan 

kepada mereka awan hitam yang mengandung guncangan, 

kilat, api yang menyala-nyala, dan angin. Ketika mereka 

melihatnya, akal mereka hilang. Sebagian dari mereka 

berlindung di masjid, tetapi azab menimpa mereka. 

ِ مِنح تَُحتِ الث َّرَى بَِسَاكِنِهِمح بِنَح فِيهَا   هُمُ الر يِحُ أَصحلَ القَرحيَ تَيّح فَحَمَلَت ح
نََحوَ   بعَِيدٍ  هُمح بِكََانٍ  فأَلَحقَت ح وَالدَّوَابِ   َطحفَالِ  وَالأح وَالنِ سَاءِ  الر جَِالِ  مِنَ 
  ، صُرَّعَىَٰ هُمح  ألَحقَت ح حَيحثُ  فَ وَجَدُوا  هُمح،  حَِلََت ح حَيحثُ  مِنح  أَمحيَالٍ  خََحسَةِ 

مَهُمح  ي  فَمَاتُوا عَنح آخِرهِِمح يَ وح م  وَعُمح  وَلبَِ عحضِهِمح أنَِيّ  وَهُمح صُمٌّ وَبُكح
Angin membawa kedua desa itu dari bawah tanah bersama 

rumah-rumah mereka dan penghuninya, termasuk pria, 

wanita, anak-anak, dan hewan, lalu melemparkan mereka 

ke tempat yang jauh sekitar lima mil dari tempat asalnya. 

Mereka ditemukan di tempat itu dalam keadaan terbunuh, 

dan sebagian dari mereka masih mengerang, namun 

mereka tuli, bisu, dan buta. Mereka meninggal pada hari itu 

juga 
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وَقَدح   وَالدَّوَاء":  اءِ  "الدَّ فِ   ُ الِلَّّ رَحَِِهُ  الحقَيِ مِ  ابحنُ  لََمِ  الِْسح شَيحخُ  قاَلَ 
  ُ جَرَتح سُنَّةُ الِلَِّّ سُبححَانهَُ فِ خَلحقِهِ أنََّهُ عِندَ ظُهُورِ الزِ نََ يَ غحضَبُ الِلَّّ

َرحضِ عُقُوبةًَ  تَدُّ غَضَبُهُ، فَلََ بدَُّ أَنح يُ ؤَث رَِ غَضَبُهُ فِ الأح  سُبححَانهَُ وَيَشح
"Sheikhul Islam Ibn al-Qayyim rahimahullah berkata dalam 

al-Da' wa al-Dawa': 'Telah menjadi sunnah Allah di dalam 

penciptaan-Nya bahwa ketika perbuatan zina muncul, Allah 

akan murka dan kemarahan-Nya semakin memuncak. Maka 

tidak diragukan lagi bahwa kemarahan-Nya akan 

berdampak pada bumi sebagai hukuman.' 

وَدُوَل  فِ عَصحرنََِ   أمَُم   إِليَحهِ  دَعَتح  مَا  الحعَالََِ  انتَشَرَ فِ  إِذَا  بَِلُكُمح  مَا 
وَهِيَ الدَّعحوَةُ إِلَ نِكَاحِ الرَّجُلِ الرَّجُلِ وَصَارَتح هَذِهِ الدَّعحوَةُ تََُّوبُ  
وَجََحعِيَّات   وَمُنَظَّمَات   رُهَا  وَتُ نَشِ  هَا  إِليَ ح عُو  تَدح دُوَل   وَوَراَءَهَا  الحعَالَََ 

لِكَ  تََرََات  وَات فَِاقِيَّات  وَدَوحراَت  وَأَفحلََم  وَمَسَلسِلََت  وَغَيْحُ ذََٰ  وَمُؤح
Apa jadinya jika di seluruh dunia tersebar apa yang 

diserukan oleh bangsa-bangsa dan negara-negara di zaman 

kita ini, yaitu ajakan untuk hubungan sesama jenis antara 

pria dengan pria? Dan ajakan ini kini telah mengelilingi 

dunia, dengan negara-negara yang mendukungnya dan 

menyebarkannya melalui organisasi-organisasi, 

perkumpulan, konferensi, perjanjian, kursus, film, serial, 

dan sebagainya. 
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رهِِ فِ أَمَانٍ مِنح نُ زُولِ الصَّوَاعِقِ وَحُلُولِ الحمَصَائِبِ    فَ لَيحسَ الحعَالََُ بَِِسح
رَِيةَِ النَّكِرَاءِ وَالحفَعَلَةِ الشَّنِيعَاءِ.  لََ سِيَّمَا بِسَبَبِ تَ فَشِ ي هَذِهِ الْح

Maka seluruh dunia tidak aman dari turunnya petir dan 

datangnya bencana, terutama akibat penyebaran kejahatan 

dan tindakan yang sangat keji ini 

رَِيةََ   أَنَّ هَذِهِ الْح تَظنُُّوا  وَلََ  أَوحسَاطِنَا،  الحبَلََءُ عَظِيم  فِ   ، عِبَادَ الِلَِّّ يََ 
حَاصِل ،   لِمِيَّ  الحمُسح بِلََدِ  بِِاَ فِ  الحبَلََءُ  بَلح   ، فَ قَطح الحكَفَّارِ  بِلََدِ  فِ 
تِدَادُ غَضَبِهِ؟   كُُ الحعِبَادَ يعَِيشُونَ عَلَى مَا فِيهِ اشح َ سَيَتَح  أتََظنُُّونَ أَنَّ الِلَّّ
"Wahai hamba-hamba Allah, cobaan yang besar sedang 

melanda di tengah-tengah kita, dan janganlah kalian 

mengira bahwa kejahatan ini hanya ada di negeri-negeri 

orang kafir, sebab malapetaka ini juga sudah terjadi di 

negeri-negeri Muslim. Apakah kalian mengira bahwa Allah 

akan membiarkan hamba-hamba-Nya hidup dengan 

perbuatan yang semakin mendatangkan kemarahan-Nya? 

شَدِيدُ  فإَِنَّهُ  عَذَابهُُ،  مَنُ  يُ ؤح وَلََ  رُهُ،  مَكح مَنُ  يُ ؤح لََ  نقِحمَة ،   َ الِلَّّ إِنَّ 
يُبْدِئُ  :   الحعِقَابِ، قاَلَ ربَ ُّنَا هُوَ  إنِذهُ  لشََدِيدٌ  رَبِّكَ  بَطْشَ  ﴿إنِذ 

 [. ١٣-١٢]البَوج:  وَيُعِيدُ﴾
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Sesungguhnya Allah adalah Maha Pembalas, tidak ada yang 

dapat merasa aman dari tipu daya-Nya, dan tidak ada yang 

dapat merasa aman dari azab-Nya, karena Dia sangat keras 

hukuman-Nya. Allah berfirman  : 'Sesungguhnya kekuatan 

Tuhanmu sangatlah keras, Dia yang memulai dan 

mengulanginya' (Al-Buruj: 12-13) 

رٍو   َحَادِيثُ عَنح أنََسٍ وَعَنح عَبحدِ الِلَِّّ بحنِ عَمح لِكَ أيَحضًا جَاءَتِ الأح كَذََٰ
وَعَنح غَيْحِهَِِا أَنَّ الرَّسُولَ عَلَيحهِ الصَّلََةُ وَالسَّلََمُ قاَلَ: تََحرُجُ نََر  مِنَ 

 الحيَمَنِ، وَقَدح جَاءَ تَُحدِيدُ مَكَانِ خُرُوجِهَا مِنح قَ عحرِ عَدَنٍ 
"Begitu pula, hadis-hadis yang diriwayatkan dari Anas, 

Abdullah bin Amr, dan lainnya, bahwa Rasulullah    
bersabda: 'Akan keluar api dari Yaman.' Dan telah 

disebutkan tempat keluarnya api tersebut dari dasar Aden, 

فِيهَا  النَّارُ قاَلَ الرَّسُولُ  وَهَذِهِ  تٍ  رَمَوح لَفحظٍ: مِنح حَضح تَسُوقُ    وَفِ   :
: إِلَ الشَّامِ، قاَلَ: »تَسُوقُ النَّاسَ إِلَ   شَرِ أَيح النَّاسَ إِلَ أَرحضِ الحمَحح
حَيحثُ   مَعَهُمح  وَتقُِيلُ  بَِتُوا،  حَيحثُ  مَعَهُمح  تبَِيتُ  شَرِ،  الحمَحح أَرحضِ 

 قاَلُوا«.
Dan dalam riwayat lain, dari Hadramaut. Rasulullah    
berkata tentang api ini: 'Api itu akan menggiring manusia 

menuju tanah perhimpunan (Mahsyar), yaitu ke Syam. Ia 

akan menyertai mereka di mana pun mereka bermalam, 
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dan ia akan istirahat bersama mereka di tempat mereka 

berhenti 

زَيِرَةَ   ىَ، هَذِهِ النَّارُ سَتَ عُمُّ الْح هَذِهِ النَّارُ مِنح عَلََمَاتِ السَّاعَةِ الحكُبَح
أَرحضِ   إِلَ  هَلََكِهَا  مِنح  مِنهُمح  سَلِمَ  مِنح  زَيِرَةِ  الْح لَ  أَهح وَتَُحشُرُ  الحعَرَبيَِّةَ 
مٍ إِلََّ   مٍ وَلََ يَ نحزِلُ عَلَى قَ وح الشَّامِ؛ لِأَنَّ هَذَا الحعَذَابَ مَا يَظحهَرُ فِ قَ وح

رََائمِِ   بِسَبَبِ مَا ارحتَكَبُوا مِنح آفاتِ الذُّنوُبِ وَمِنَ الحمَخَازِي وَالْح
Api ini adalah salah satu tanda besar dari Hari Kiamat, api 

ini akan meliputi Jazirah Arab dan mengumpulkan 

penduduk Jazirah, yang selamat dari kehancuran api itu, ke 

tanah Syam. Karena azab ini tidak akan muncul pada suatu 

kaum, dan tidak akan turun kepada suatu kaum, kecuali 

disebabkan oleh apa yang telah mereka lakukan berupa 

dosa-dosa, kehinaan, dan kejahatan-kejahatan. 

  :ُ يدِْي  قاَلَ الِلَّّ
َ
أ كَسَبَتْ  بمَِا  وَالَْْحْرِ  البََِّْ  فِِ  الْفَسَادُ  ﴿ظَهَرَ 

يرَجِْعُونَ﴾ لعََلذهُمْ  عَمِلوُا  ِي  الَّذ بَعْضَ  لَِذُِيقَهُم    النذاسِ 
وَالت َّنحوِيرِ 4١]الرُّومِ:   ريِرِ  التَّحح فِ   ُ الِلَّّ رَحَِِهُ  عَاشُورٍ  ابحنُ  قاَلَ   .]    :

تَ غحفِرُ الِلََّّ إِنَّهُ هُوَ الحغَفُورُ الرَّحِيمُ   هِيَ مِنح جَوَامِعِ كَلِمِ الحقُرحآنِ، أَسح
Allah berfirman: 'Telah tampak kerusakan di daratan dan 

lautan disebabkan oleh perbuatan tangan manusia, agar Dia 

merasakan kepada mereka sebagian dari apa yang telah 
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mereka kerjakan, supaya mereka kembali' (Ar-Rum: 41). 

Ibn Ashur rahimahullah berkata dalam al-Tahrir wa al-

Tanwir : 'Ini adalah salah satu ucapan yang ringkas dalam 

Al-Qur'an. Aku memohon ampunan Allah, sesungguhnya 

Dia adalah Maha Pengampun, Maha Penyayang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

   الشيخ محمد بن عبد الله الإمام      

 

31 

 

 الخطبة الثانية   
Khutbah Kedua 

دَهُ، وَالصَّلََةُ وَالسَّلََمُ عَلَى مَنح لََ نَبَِّ بَ عحدَهُ، وَعَلَى   دُ لِِلَِّّ وَحح مَح الْح
لِمِيَّ، اعحتَبَِوُا وَان حزَجِرُوا.   آلِهِ وَأَصححَابِهِ، أَمَّا بَ عحدُ   :  مَعَاشِرَ الحمُسح

 Segala puji bagi Allah semata, shalawat dan salam semoga 

tercurah kepada Nabi yang tiada nabi setelahnya serta 

kepada keluarga dan para sahabatnya. Amma ba'du      Wahai 

kaum Muslimin, ambillah pelajaran dan jauhilah dosa 

نَادٍ صَحِيحٍ عَنح جُبَيْحِ بحنِ   قَ" بِِِسح رَجَ ابحنُ عَسَاكِرَ فِ "تََريِخِ دِمَشح أَخح
الدَّرحدَاءِ   أبَوُ  فَجَاءَ   ، بِِلسَّبِحِ مَرَّ  قُبَحُصُ  فتُِحَتح  "لَمَّا  قاَلَ:  نُ فَيْحٍ 

 :  يَ بحكِي فَ قَالَ لَهُ جُبَيْح  
Ibnu Asakir meriwayatkan dalam Tarikh Dimasyq dengan 

sanad yang sahih dari Jubair bin Nufair, dia berkata: "Ketika 

Pulau Siprus ditaklukkan, para tawanan dibawa melewati 

kami. Kemudian Abu Darda datang sambil menangis. Jubair 

bertanya kepadanya: 
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لَهُ؟ قاَلَ:   لََمَ وَأَهح ُ فِيهِ الْحِسح مِ الَّذِي أَعَزَّ الِلَّّ تَ بحكِي فِ مِثحلِ هَذَا الحيَ وح
مَُّةُ قاَهِرَة  ظاَهِرَة  إِذح عَصَوُا الِلََّّ فَ لَقُوا مَا قَدح   نَا هَذِهِ الأح بَ ي ح يََ جُبَيْحُ، 

هُ  وَنُ الحعِبَادِ عَلَى الِلَِّّ إِذَا هُمح عَصَوح  تَ رَى، ثَّ قاَلَ: مَا أَهح
'Apakah engkau menangis pada hari seperti ini, di mana 

Allah telah memuliakan Islam dan pemeluknya?' Abu Darda 

menjawab: 'Wahai Jubair, dahulu umat ini berjaya dan 

menang, lalu mereka durhaka kepada Allah, maka mereka 

mendapatkan apa yang engkau saksikan sekarang.' 

Kemudian dia berkata: 'Betapa hinanya manusia di 

hadapan Allah ketika mereka bermaksiat kepada-Nya 

مِنَ  يَ نحزِلُ  مَا  بَلح  الحكُفَّارِ،  بِلََدِ  فِ  قَى  سَيَ ب ح الحعَذَابَ  أَنَّ  تَظنُُّوا  لََ 
 . لِمِيَّ كَثِيْ ، وَهُوَ أنَ حوَاع  وَأَصحنَاف   الحعَذَابِ بِِلحمُسح

Janganlah kalian mengira bahwa azab hanya akan tetap 

berada di negeri-negeri orang kafir. Sesungguhnya banyak 

azab yang juga turun kepada kaum Muslimin, dan itu terdiri 

dari berbagai jenis dan bentuk 

وَاءِ  وَالدَّ اءِ  الدَّ فِ   ُ الِلَّّ رَحَِِهُ  الحقَيِ مِ  ابحنُ  الذُّنوُبِ    يَ قُولُ  وَعُقُوبَِتُ   :
الحعُقُوبةَُ   رفُِعَتِ  الشَّرحعِيَّةُ  أقُِيمَتِ  فإَِذَا  وَقَدَريَِّة ،  شَرحعِيَّة ،  عَانِ:  نَ وح
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  َ بَيّح الحعَبحدِ  عَلَى  يََحمَعُ  تَ عَالَ  الرَّبُّ  يَكَادُ  وَلََ  هَا،  وَخُفِ فَت ح الحقَدَريَِّةُ 
 ِ  الحعُقُوبَ تَيّح

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata dalam Ad-Da’ wa Ad-

Dawa   Azab akibat dosa ada dua jenis: azab syar‘i 

(berdasarkan hukum syariat) dan azab qadari 

(berdasarkan ketentuan Allah). Jika azab syar‘i ditegakkan, 

maka azab qadari akan diangkat atau diringankan. Allah 

Ta‘ala hampir tidak pernah menggabungkan bagi seorang 

hamba antara dua azab tersebut sekaligus 

عَلَى   لِهَا،  أَهح عَلَى  دُُودِ  الْح إِقاَمَةُ  الشَّرحعِيَّةِ:  بِِلحعُقُوبَِتِ  وَالحمُرَادُ 
وَعَلَى   اللِ وَاطِ،  فَ وَاحِشِ  مُرحتَكِبِ  وَعَلَى  الزُّنََةِ،  وَعَلَى  ينَ  الحمُرحتَدِ 

مُُورِ،   السُّرَّاقِ، وَعَلَى شَارِبِ الخح
Yang dimaksud dengan azab syar‘i adalah pelaksanaan 

hukum hudud terhadap pelakunya: terhadap orang-orang 

murtad, para pezina, pelaku perbuatan keji seperti 

homoseksual, pencuri, dan peminum khamar. 

قَى رَحِحَةُ   لِهَا فَ هَذَا سَبَب  فِ أَنح تَ ب ح دُُودُ عَلَى أَهح إِذَا أقُِيمَتح هَذِهِ الْح
يُ رحسِلُ   فَلََ  الحعِبَادِ  عَنِ  الِلَِّّ  وَدِفاَعُ  للِحعِبَادِ،  الِلَِّّ  وَحِفحظُ  بِِلحعِبَادِ،  الِلَِّّ 

لِكَةَ  نيَِّةَ الحمُهح  عَلَيحهِمُ الحعُقُوبَِتِ الحكَوح
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Jika hukum hudud ini ditegakkan terhadap pelakunya, 

maka hal itu menjadi sebab turunnya rahmat Allah kepada 

para hamba, penjagaan Allah terhadap mereka, dan 

pembelaan Allah untuk mereka. Dengan demikian, Allah 

tidak akan mengirimkan azab berupa bencana alam yang 

membinasakan mereka 

وَغَالبًِا   نيَِّةَ،  الحكَوح الحعُقُوبَِتِ   ُ أَرحسَلَ الِلَّّ دُُودُ الشَّرحعِيَّةُ  تُ قَمِ الْح فإَِذَا لَحَ 
النِ عَمِ:   مِنَ  لَْمُح   ُ الِلَّّ جَعَلَهُ  مَا  جِنحسِ  مِنح  الحعُقُوبَِتُ  هَذِهِ  تَكُونُ  مَا 
َرحضِ،   جَارِ، وَبِِلخحَسحفِ فِ الأح َحح وََاءِ، وَبِِلأح الر يِحِ، وَالحمَاءِ، وَالنَّارِ، وَالْح

خِ إِلَ قِرَدَةٍ وَخَنَازيِرَ، وَغَيْحِ ذَلِكَ   وَالحمَسح
Maka jika hukum hudud tidak ditegakkan, Allah akan 

mengirimkan azab berupa bencana alam. Seringkali 

bencana ini berasal dari jenis kenikmatan yang telah Allah 

berikan kepada mereka, seperti angin, air, api, udara, 

bebatuan, penenggelaman ke dalam bumi, atau perubahan 

bentuk menjadi kera dan babi, serta lain sebagainya 

الحعُقُوبَِتِ   أَنَّ  نيَِّةِ  الحكَوح وَالحعُقُوبَِتِ  الشَّرحعِيَّةِ  الحعُقُوبَِتِ   َ بَيّح وَالحفَرحقُ 
لِهَا   اَ عَلَى أَهح نيَِّةُ فإَِنََّّ ، وَأَمَّا الحعُقُوبَِتُ الحكَوح لِهَا فَ قَطح الشَّرحعِيَّةَ عَلَى أَهح

وَمَنح سَاعَدَ، وَمَنح وَاعَدَ،    وَعَلَى مَنح أَعَانَ   الحمُرحتَكِبِيَّ الحمُبَاشِريِنَ لَْاَ 
 وَمَنح رغَِبَ، وَمَنح أَحَبَّ وَرَضِيَ بِذَلِكَ، 
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Perbedaan antara azab syar‘i dan azab qadari adalah bahwa 

azab syar‘i hanya menimpa pelakunya saja. Sedangkan azab 

qadari menimpa pelaku yang langsung melakukan dosa 

tersebut, juga kepada siapa saja yang membantu, 

mendukung, bersekongkol, menginginkan, mencintai, atau 

meridhainya. 

ِينَ  :   قاَلَ الِلَُّّ  الَّذ فِِ  الْفَاحِشَةُ  تشَِيعَ  نْ 
َ
أ يُُبُِّونَ  ِينَ  الَّذ ﴿إنِذ 

نْتُمْ لَا 
َ
ذُ يَعْلمَُ وأَ نْيَا وَالْآخِرَةِ وَالل لَِمٌ فِِ الدُّ

َ
آمَنُوا لهَُمْ عَذَابٌ أ

 [.١٩]النور:  تَعْلمَُونَ﴾ 
Allah  berfirman  : Sesungguhnya orang-orang yang ingin 

agar perbuatan keji itu tersebar di kalangan orang-orang 

yang beriman, mereka akan mendapatkan azab yang pedih 

di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang 

kalian tidak mengetahui.” [An-Nur: 19] 

شَاعَةِ فاَحِشَةِ الزِ نََ فَ قَطح مُهَدَّدًا بِِلحعَذَابِ فِ   فإَِذَا كَانَ الحمُحِبُّ لِِْ
جَنَّدَ   بِنَح  وكََيحفَ  وَنَشَرَهَا؟  هَا  إِليَ ح دَعَا  بِنَح  فَكَيحفَ  خِرَةِ،  وَالآح ن حيَا  الدُّ
فِ   هَذَا  ثُ رَ  وَليَِكح لِمِيَّ  الحمُسح أَوحسَاطِ  فِ  هَذَا  ليَِكُونَ  سَهُ  نَ فح

لِمِيَّ؟  الحمُسح
Jika seseorang yang hanya mencintai tersebarnya 

perbuatan keji zina saja sudah diancam dengan azab di 
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dunia dan akhirat, maka bagaimana dengan orang yang 

menyeru kepada zina dan menyebarkannya? Dan 

bagaimana pula dengan orang yang mengabdikan dirinya 

untuk menjadikan hal ini meluas di tengah-tengah kaum 

Muslimin dan memperbanyaknya di kalangan mereka ? 

بَِِعحرَاضِ   الحمُتَاجَرَةِ  فِ  نَ فحسَكَ  تُ وَظِ فَ  أَنح  ذَرح  احح لِمُ،  مُسح يََ 
الت َّنحصِيْيَِّةِ،   الحمُنَظَّمَاتِ  مَعَ  أنَ حفُسَهُمح  يُ وَظِ فُونَ  كَمَنح  لِمِيَّ،  الحمُسح
وَإِفحسَادَ   الحعِبَادِ  إِفحسَادَ  يرُيِدُونَ  مَنح  مَعَ  أنَ حفُسَهُمح  يُ وَظِ فُونَ  وكََمَنح 

ذَرُوا الحوُقُوعَ فِ هَذَا  الحبِلََدِ، احح
Wahai Muslim, berhati-hatilah agar dirimu tidak menjadi 

bagian dalam memperdagangkan kehormatan kaum 

Muslimin, seperti orang-orang yang mengabdikan diri 

mereka kepada organisasi misionaris, atau mereka yang 

bekerja sama dengan pihak-pihak yang ingin merusak 

manusia dan merusak negeri. Waspadalah agar tidak 

terjerumus ke dalam hal ini 

بِقُلُوبٍ   الِلَِّّ  إِلَ  دَةِ  وَالحعَوح  ، الِلَِّّ إِلَ  بةَِ  الت َّوح إِلَ  يعًا  أنَ حفُسَنَا جََِ عُو  فَ نَدح
خَاشِعَةٍ، وَأَعحيٍُّ دَامِعَةٍ، وَأبَحدَانٍ خَاضِعَةٍ، نَ عُودُ إِلَ ربَ نَِا قَ بحلَ أَنح يَُِلَّ  

 بنَِا مَا لََ نطُِيقُ مِنح عَذَابِهِ. 
Maka kami mengajak diri kami semua untuk bertobat 

kepada Allah dan kembali kepada-Nya dengan hati yang 
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khusyuk, mata yang berlinang air mata, dan tubuh yang 

tunduk. Mari kita kembali kepada Rabb kita sebelum 

datang kepada kita azab yang tidak mampu kita tanggung   . 

إِراَدَةَ   َمَانِ،  الأح إِراَدَةَ  يَ نحشُدُونَ  وكََافِرَهُمح  مِنَ هُمح  مُؤح كُلَّهُمح  النَّاسَ  تََِّدُ 
وَرغََدَ  َرحزاَقِ  الأح إِدحراَرِ  وَإِراَدَةَ  وَالِ،  َحح الأح صَلََحِ  إِراَدَةَ  رَارِ،  تِقح الَِسح
نَ   عَوح الَّذِينَ يَسح وَهُمح  حَيَاتَُمُح،  لِحُ  الَّتِ تُصح مُُورَ  يَ نحشُدُونَ الأح الحعَيحشِ، 

تَ قَامَ عَلَى دِينِ الِلَِّّ   فِ خَرَابِ حَيَاتُِِمح إِلََّ مَنح اسح
Kita melihat manusia, baik yang beriman maupun yang 

kafir, semuanya menginginkan keamanan, kestabilan, 

perbaikan keadaan, kelimpahan rezeki, dan kehidupan 

yang sejahtera. Mereka menginginkan hal-hal yang 

memperbaiki kehidupan mereka, sementara mereka 

sendiri justru berusaha merusak kehidupan mereka, 

kecuali mereka yang istiqamah di atas agama Allah 

مِنح   الزِ نََ  "وَظهُُورُ  وَاءِ":  وَالدَّ اءِ  "الدَّ فِ   ُ الِلَّّ رَحَِِهُ  الحقَيِ مِ  ابحنُ  قاَلَ 
 أَمَاراَتِ خَرَابِ الحعَالََِ 

Ibnul Qayyim  berkata dalam kitab Ad-Dā’ wa Ad-Dawā  :’
Munculnya perzinaan adalah salah satu tanda kehancuran 

dunia 
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رُوا   نَعُ مَنح يَصحنَعُ فِ أَوحسَاطِنَا مِنح أبَ حنَاءِ جِلحدَتنَِا، طَهِ  انحظُرُوا مَاذَا يَصح
عَى فِ الْحِصحلََحِ   الحبِلََدَ وَالحعِبَادَ مَِّا يُ غحضِبُ الِلََّّ، نَسح

Lihatlah apa yang dilakukan oleh sebagian orang di tengah-

tengah kita dari kalangan bangsa kita sendiri. Bersihkanlah 

negeri dan masyarakat dari hal-hal yang mendatangkan 

murka Allah. Marilah kita berusaha memperbaiki keadaan. 

وَادْعُوهُ  :  قاَلَ الِلَُّّ   إصِْلَاحِهَا  بَعْدَ  رْضِ 
َ
الْأ فِِ  تُفْسِدُوا  ﴿وَلَا 

المُْحْسِنيَِِّ﴾ مِنَ  قَرِيبٌ  ذِ  الل رحَْْةََ  إنِذ  وَطَمَعًا   خَوْفًا 
 [ ٥6]الأعراف:  

Allah berfirman  :Dan janganlah kalian membuat kerusakan 

di muka bumi setelah perbaikannya, dan berdoalah kepada-

Nya dengan rasa takut dan harapan. Sesungguhnya rahmat 

Allah sangat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik." 

[Al-A‘rāf: 56] 

بةَِ  وَالت َّوح الِلَِّّ  إِلَ  دَةِ  وَالحعَوح نزجَِارِ  وَالْحِ ت عَِاظِ  الَح إِلَ  يعًا  جََِ وَجَنَا  أَحح مَا 
بَاهُ.    إِليَحهِ قَ بحلَ أَنح يَُِلَّ بنَِا مَِّا قِبَلَ الِلَِّّ مَا لََ تُُحمَدُ عُقح

 Betapa kita semua sangat membutuhkan untuk mengambil 

pelajaran, merasa takut, dan kembali kepada Allah serta 

bertobat kepada-Nya sebelum datang kepada kita dari sisi 

Allah sesuatu yang tidak kita inginkan akibatnya 
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دَُى وَالت ُّقَى وَالحعَفَافَ وَالحغِنََ، اللَّهُمَّ لََ تَدعَح لنََا  ألَُكَ الْح اللَّهُمَّ إِنََّ نَسح
تَهُ، وَلََ عَدُوًّا   تَهُ، وَلََ دَي حنًا إِلََّ قَضَي ح ذَن حبًا إِلََّ غَفَرحتَهُ، وَلََ هًَِّا إِلََّ فَ رَّجح

تَهُ   إِلََّ قَصَمح
Ya Allah, kami memohon kepada-Mu petunjuk, takwa, 

kesucian, dan kekayaan. Ya Allah, janganlah Engkau biarkan 

satu dosa pun kecuali Engkau ampuni, dan janganlah 

Engkau biarkan satu kesedihan pun kecuali Engkau 

hilangkan, dan janganlah Engkau biarkan satu hutang pun 

kecuali Engkau lunasi, dan janganlah Engkau biarkan satu 

musuh pun kecuali Engkau kalahkan 

لََمِ، اللَّهُمَّ   لََمِ، اللَّهُمَّ عَلَيحكَ بَِِعحدَاءِ الْحِسح اللَّهُمَّ عَلَيحكَ بَِِعحدَاءِ الْحِسح
بِحَسَكَ  عَلَيحهِمح  أنَزِلح  اللَّهُمَّ  الحمُعحتَدِينَ،  وَالنَّصَارَى  بِِلحيَ هُودِ  عَلَيحكَ 

رمِِيَّ،  مِ الحمُجح  الَّذِي لََ تُ رَدُّهُ عَنح الحقَوح
Ya Allah, tundukkanlah musuh-musuh Islam, ya Allah, 

tundukkanlah musuh-musuh Islam, ya Allah, tundukkanlah 

kaum Yahudi dan Nasrani yang zalim. Ya Allah, turunkanlah 

kepada mereka azab-Mu yang tidak dapat ditolak dari 

kaum yang zalim   . 
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وَسُوءِ  الشَّقَاءِ،  وَدَرَكِ  الحبَلََءِ،  دِ  جَهح مِنح  بِكَ  نَ عُوذُ  إِنََّ  اللَّهُمَّ 
نعِحمَتِكَ  زَوَالِ  مِنح  بِكَ  نَ عُوذُ  إِنََّ  اللَّهُمَّ  َعحدَاءِ،  الأح وَشََاَتَةِ  الحقَضَاءِ، 

يعِ سَخَطِكَ   وَتََُوُّلِ عَافِيَتِكَ، وَفُجَاءَةِ نقِحمَتِكَ، وَجََِ
Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu dari kesulitan ujian, 

dari penderitaan, dari keputusan yang buruk, dan dari 

kegembiraan musuh. Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu 

dari hilangnya nikmat-Mu, perubahan kesehatan kami, 

datangnya murka-Mu dengan tiba-tiba, dan dari segala 

kemurkaan-Mu . 


